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Abstrak: Perkembangan memori pada lansia dapat mengalami kemunduran terutama dalam 

perkembangan kemampuan mental, termasuk kehilangan memori, disorientasi dan kebingungan. 

Penurunan fungsi kognitif yang terjadi pada lanjut usia dapat berlanjut menjadi gangguan 

demensia vaskuler maupun alzheimer disease apabila tidak ditangani dengan baik. Tujuan 

PKMS ini yaitu mengetahui fungsi kognitif pada lanjut usia. Kegiatan penyuluhan dilakukan dari 

rumah ke rumah hal ini dilakukan karena pandemi Covid-19, dimana tim pengabdian 

mengunjungi rumah-rumah lansia yang tinggal dikampung Belengan Kecamatan Manganitu. 

Deteksi dini ingatan dilakukan dengan menggunakan Short Portable Mental Status 

Questionnaire dan penyuluhan kesehatan resiko terjadinya demensia pada lansia. Dari 10 orang 

lansia yang dilakukan pemeriksaan melalui SPMQ terdapat 7 orang lansia memiliki kemampuan 

mengingat dengan baik, 2 orang mengalami gangguan mengingat ringan dan 1 orang lansia 

mengalami gangguan mengingat sedang. 

 

Kata Kunci: Deteksi dini ingatan, SPMSQ, lansia, Belengan/Sangihe 

 

 

Abstract: The development of memory in the elderly can experience a decline, especially in the 

development of mental abilities, including memory loss, disorientation, and confusion. The 

decline in cognitive function that occurs in the elderly can progress to vascular dementia and 

Alzheimer's disease if not treated properly. The purpose of this PKMS is to know cognitive 

function in the elderly. Counseling activities were carried out from the house to house, this was 

done because of the Covid-19 pandemic, where the service team visited the homes of the elderly 

who lived in Belengan village, Manganitu District. Early detection of memory is carried out 

using the Short Portable Mental Status Questionnaire and health education on the risk of 

dementia in the elderly. Of the 10 elderly people who were examined through SPMQ, 7 elderly 

people had good memory skills, 2 people had mild memory problems and 1 elderly had moderate 

memory problems. 
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PENDAHULUAN 

Menurut oraganisasi kesehatan 

dunia (WHO), lanjut usia terdiri dari tiga 

tahapan yaitu usia 45 sampai 59 tahun 

tahapusia pertengahan (middle age), 60 – 

74 tahun kelompok, lanjut usia (elderly), 

75 – 90 tahun lanjut usia tua (old) dan di 

atas 90 tahun antara, usia sangat tua (very 

old) (Sevrita, 2019). Pada tahun 2016 

sekitar 1,2 juta lansia di Indonesia 

beresiko terjadi demensia dan dapat 

meningkat menjadi 2 juta di 2030 dan 4 

juta orang pada tahun 2050 (WHO, 

2017). 
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Perkembangan kognitif yang 

terjadi pada lansia yaitu masalah memori 

dan inteligensi mengalami penurunan 

bersamaan dengan terus bertambahnya 

usia (Desmita, 2010). Perkembangan 

memori pada lansia dapat mengalami 

kemunduran terutama dalam 

perkembangan kemampuan mental, 

termasuk kehilangan memori, disorientasi 

dan kebingungan (Rosita, 2012). 

Penurunan fungsi kognitif yang terjadi 

pada lanjut usia dapat berlanjut menjadi 

gangguan demensia vaskuler maupun 

alzheimer disease apabila tidak ditangani 

dengan baik (Muzamil & Martini, 2014). 

Lanjut usia yang mengalami demensia 

sering lupa dalam memenuhi kebutuhan 

dasarnya seperti sering lupa untuk makan 

dan minum, lupa akan kebutuhan 

eliminasi serta lupa akan komunikasi 

dengan orang lain (Agustia et al, 2014). 

Lansia merupakan kelompok lanjut usia 

yang mengalami penurunan fungsi 

kemampuan kognitif (Rahayu et al, 

2018). 

Beberapa faktor yang dihadapi 

lansia sangat mempengaruhi psikologis 

lansia yaitu akibat penurunan kondisi 

fisik, perubahan aspek psikososial, 

perubahan yang berkaitan dengan 

pekerjaan serta perubahan dalam peran 

sosial di masyarakat (Rahayu & Juanita, 

2016). Selain psikologis faktor umur 

sangat berpengaruh terhadap fungsi 

kognitif pada lansia. Lanjut usia sering 

mengalami kesulitan dalam mengingat 

sesuatu yang baru, hal ini mungkin 

karena tidak adanya motivasi pada lansia 

dalam melatih daya ingat sesuatu yang 

baru ataupun yang lama. 

Lokasi mitra yang menjadi 

sasaran pengabdian adalah kampung 

Belengan Kecamatan Manganitu yang 

memiliki lansia sebanyak 10 orang. Dari 

hasil wawancara dengan dua orang lansia, 

mereka mengungkapkan bahwa 

terkadang mengalami kesulitan dalam 

mengingat waktu dan tempat . Selain itu, 

mereka juga kesulitan dalam mengingat 

sesuatu yang telah berlalu baik itu jangka 

pendek maupun ingatan jangka panjang. 

Menurut Fatmawati (2017) 

mengungkapkan lansia enggan untuk 

berkumpul dan berinteraksi dengan 

masyarakat karena ketidakmampuan 

dalam mengingat dan mengalami 

gangguan psikososial. Lansia yang 

mengalami penuruanan fingsi kognitif 

dapat menyebabkan terjadinya perubahan 

keadaan secara fisik, kesehatan, 

pendidikan, ilmu pengetahuan dan 

kondisi lingkungan (Dayamaes, 2013 

dalam Rahayu, 2016). Ketidakmampuan 

dalam penanganan masalah secara dini 

akan membantu lansia kesulitan dalam 

pemecahan masalah dan kesulitan 

menjalani kegiatan setiap harinya 

(Kartinah, 2014 dalam Mendoka, 2017). 

Latihan daya ingat (memori) 

dapat meningkatkan fungsi kognitif yang 

dialami oleh lansia salah satunya dengan 

cara melakukan deteksi dini ingatan pada 

lansia. Deteksi ini dapat dilakukan 

dengan menggunakan Short Portable 

Mental Status Questionnaire (SPMSQ). 

Untuk mengatasi masalah yang terjadi 
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perlu dilakukan deteksi dini ingatan 

kepada setiap lansia. 

Tujuan PKMS ini yaitu untuk 

untuk mengetahui fungsi kognitif pada 

lanjut usia.  

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian pada 

masyarakat ini dilakukan dari rumah ke 

rumah karena pandemic Covid-19. Tim 

pengabdi mengujungi rumah-rumah 

lansia yang tinggal di kampung Belengan 

dan di damping oleh Kader Posbindu 

kampung Belengan. Kegiatan ini berjalan 

dengan baik dari pukul 09.00- 14.00 wita. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan 

PKMS ini adalah sebagai berikut:  

1. Melakukan pengurusan ijin dari 

Politeknik Negeri Nusa Utara ke 

mitra yaitu Puskesmas Manganitu 

dan diteruskan ke perangkat 

kampung Belengan 

2. Melakukan koordinasi dengan Mitra 

di Kecamatan Manganitu Khusunya 

Kampung Belengan 

3. Mengidentifikasi lanjut usia yang 

ada di kampung Belengan 

Kecamatan Manganitu 

4. Melakukan deteksi ingatan 

(memori) lansia melalui Short 

Portable Mental Status 

Questionnaire (SPMSQ) 

5. Melakukan penyuluhan tentang 

resiko terjadi Demensia 

6. Bersama dengan mitra 

mengevaluasi hasil kegiatan 

pengabdian yang sudah dilakukan 

pada lanjut usia. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian pada 

masyarakat ini dilakukan dari rumah ke 

rumah karena pandemic Covid-19. Tim 

pengabdi mengujungi rumah-rumah 

lansia yang tinggal di kampung Belengan 

dan di damping oleh Kader Posbindu 

kampung Belengan. Kegiatan ini berjalan 

dengan baik dari pukul 09.00- 14.00 wita. 

Jumlah lansia yang dikunjungi sebanyak 

10 orang, setelah menjelasakan maksud 

dan tujuan kunjungan rumah tersebut dan 

mendapatkan persetujuan dari masing-

masing lansia, tim pengabdi melakukan 

deteksi dini ingatan (memori) dengan 

menggunakan Short Portable Mental 

Status Questionnaire (SPMSQ). SPMSQ 

adalah yang dapat digunakan untuk 

mengetahui kemampuan fungsi kognitif 

pada lansia dan instrumen ini mudah 

untuk digunakan khusus. Instrumen ini 

digunakan untuk mengetahui daya ingat 

(memori) serta kemampuan intelektual. 

Instrument ini terdapat  10 pertanyaan 

diantaranya orientasi, riwayat pribadi, 

memori jangka pendek, memori jauh, 

serta kemampuan matematis.  

Deteksi dini ingatan (memori) 

yang telah dilakukan didapatkan hasil 

yaitu 7 orang lansia memiliki 

kemampuan mengingat dengan baik, 2 

orang lansia mengalami gangguan 

mengingat ringan dan 1 orang lansia 

mengalami gangguan mengingat sedang. 

Setelah melakukan deteksi dini ingatan, 

tim pengabdi memberikan penyuluhan 

resiko terjadinya Demensia. Semakin 

bertambahnya usia seseorang maka daya 

ingatpun akan semakin menurun terutama 
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diagram di bawah ini.   

 

Gambar 1. Kemampuan Fungsi Kognitif pada Lansia di 

Kampung Belengan. 

 

 
Berdasarkan pada Gambar 1, dapat dilihat bahwa 

mayoritas lansia kampung Belengan memiliki 

kemampuan mengingat baik (70%). 

Kegiatan lain yang dilakukan tim 

pengabdi melakukan pemeriksaan tekanan darah 

dan pemeriksaan gula darah. Hal ini dilakukan 

untuk mengontrol tekanan darah dan gula darah 

lansia di kampung Belengan karena ada lansia 

yang memiliki riwayat penyakit Diabetes Melitus 

dan Hipertensi. 

Akibat dari proses menua (aging 

process) lansia mengalami perubahan-

perubahan fungsi yang terjadi dalam 

dirinya. Perubahan yang terjadi pada 

lansia diantaranya perubahan fisik, 

kogitif dan perubahan psikososial 

(Agustia et al, 2014 dalam Saputri 

(2019). TopiK pengabdian pada 

masyarakat yaitu deteksi dini ingatan 

(memori) dengan menggunakan Short 

Portable Mental Status Questionnaire di 

kampung Belengan Kecamatan 

Manganitu. SPMSQ merupakan alat ukur 

yang lebih mudah dipahami dan 

digunakan untuk mengukur fungsi 

intelegensi pada lanjut usia. Instrumen 

inin tidak membutuhkan alat dan bahan 

secara khusus. Instrumen ini digunakan 

untuk mendeteksi tingkat kerusakan 

intelektual, terdiri dari 10 pertanyaan 

yaitu orientasi, riwayat pribadi, memori 

jangka pendek, memori jauh, serta 

kemampuan matematis (Saputri, 2019).  

Terjadinya perubahan 

intelegensi dasar pada lansia akan 

mempengaruhi juga penurunan fungsi 

otak kanan seperti sulit dalam 

berkomunikasi secara non verbal, sulit 

mengatasi masalah dan mecari jalan 

keluarnya,  sulit fokus dalam mengenal 

wajah orang, tetapi dalam kosa kata, 

matematika, serta pengetahuan umum  

masih tetap  stabil.  Lansia yang 

mengalami kemunduran  pada intelektual 

dapat mempengaruhi daya ingat yang 

dapat membatasi kemampuan berpikir 

(Retnani dkk, 2014). Secara fisiologis 

perubahan yang terjadi pada lansia yaitu 

perubahan fisik misalnya sel otak. 

Dengan bertambahnya usia seseorang 

maka beban dan fungsi otak juga akan 

mengalami penurunan. Fungsi  syaraf  di  

otak akan mengalami penuruanan 

intelektual pada lansia (Retnani dkk, 

2014). 

Pentingnya melakukan 

pemeriksaan daya ingat pada lansia 

melalui deteksi dini ingatan (memori) di 

kampung Belengan untuk mengetahui 

fungsi kognitif pada lansia. Lansia yang 

mengalami penurunan fungsi kognitif 
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dapat menyebabkan perubahan pada 

kondisi fisik, keadaan kesehatan, 

pengetahuan, pendidikan dan situasi 

lingkungan. Menurut Rosita (2012) faktor 

usia juga sangat mempengaruhi fungsi 

kognitif, dimana lansia akan mengalami 

kesulitan dalam mengingat hal yang baru 

ataupun memori yang sudah lama. 

Ketidak mampuan untuk mengingat ini 

juga dipengaruhi oleh faktor usia dimana 

semakin tua usia seseorang maka akan 

semakin menurun daya ingat akan 

sesuatu yang pernah terjadi atau baru saja 

terjadi dalam kehidupannya. 

Perkembangan kognitif pada lanjut usia 

terdiri dari tiga perkembangan yaitu 

perkembangan pemikiran postformal, 

perkembangan memori, dan 

perkembangan intelegensi. Tiga fungsi 

perkembangan ini mengalami 

kemunduran karena bertambahnya usia 

lansia (Desmita, 2010 dalam Andari, dkk 

2018). 

Pentingnya mengetahui fungsi 

kognitif pada lansia agar dapat melatih 

daya ingat agar terhindar dari resiko 

terjadinya demensia. Seseorang yang 

mengalami demensia tentunya juga pasti 

mengalami penurunan daya ingat. Hal ini 

dapat mempengaruhi aktivitas yang 

dijalani setiap hari dan kehdupan sosial 

lainnya. Kemunduran kognitif pada 

demensia biasanya diawali dengan 

kemunduran memori maupun daya ingat 

sebagai peringatan awal kepada lansia 

untuk terus melatih daya ingat (Dhewi, 

2017). Seseorang dengan demensia 

gangguan pada otak.  Terjadinya 

perubahan pada otak karena mengalami 

penurunan daya ingat yang terletak pada 

jaringan otak yaitu penghantar informasi 

dari  satu  titik  ke titik  yang  lain melalui 

neurotransmitter, reseptor dan sinaps 

(Suwarni, 2017). 

KESIMPULAN 

Deteksi dini ingatan melatih 

kemampuan intelegensi pada lansia. Dari 

10 orang lansia yang dilakukan 

pemeriksaan melalui SPMQ terdapat 7 

orang lansia memiliki kemampuan 

mengingat dengan baik, 2 orang 

mengalami gangguan mengingat ringan 

dan 1 orang lansia mengalami gangguan 

mengingat sedang. 
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